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[bookmark: _Toc130795697]
OBJEK PENELITIAN DAN METODOLOGI PENELITIAN


1.1. [bookmark: _Toc130795698]Objek Penelitian 

1.1.1. [bookmark: _Toc130795699]Lokasi Penelitian

[image: ]Salah satu objek Peneletian ini adalah Kecamatan Bulakamba dapat di gambarkan seperti ini profil depan Kondisi Wilayah Kecamatan Bulakamba Sebagai berikut :

Gambar 3.1 
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes
(Sumber : Data Kecamatan Bulakamba )

Bulakamba adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan ini berada di pesisir utara Kabupaten Brebes, dan dilalui jalur Pantura. Alamat kantor Kecamatan Bulakamba terletak di jalur pantura tepatnya di Jl. Raya Bulakamba No. 10. Sebagai daerah perbatasan langsung dengan laut Jawa Terdapat dua desa yang mempunyai Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yaitu: Tempat Pelelangan ikan Desa Kluwut dan Tempat Pelelangan Ikan Desa Pulogading. 
Bulakamba merupakan satu diantara kecamatan yang ada di Kabupaten Brebes. Kecamatan Bulakamba memiliki total Wilayah  seluas 12.035,80 Ha. Dari wilayah tersebut, sebagian besar dimanfaatkan untuk lahan pertanian. Desa Bangsri menjadi desa paling luas di Kecamatan Bulakmba dengan luas 1.697,26 Ha, sedangkan desa Grinting menjadi urutan nomor dua desa terluas di Kecamatan Bulakamba dengan luas Wilayah 1.561.93 Ha, sementara desa yang luasnya paling kecil yaitu desa Bulakparen dengan luas sekitar 229,04 Ha. 
Berdasarkan dari Data BPS di Tahun 2018 Keacamatan Bulakamba memiliki, penduduk sejumlah kurang lebih 175.209 jiwa. Dari jumlah tersebut, 85.552 jiwa merupakan penduduk perempuan, sementara jumlah penduduk laki-laki mencapai 89.658 jiwa. Desa dengan jumlah penduduk terbanyak adalah Desa Kluwut, dengan total 19.554 jiwa. Urutan yang kedua adalah Desa Grinting, sejumlah 17.645 jiwa. Sementara itu Desa Bulakparen menjadi desa dengan penduduk paling sedikit yakni 3.034 jiwa. Keacamatan Bulakamba Memiliki 19 Desa, dalam wilayah tersebut, diketahui  ada 51.340 KK. Adapun prestasi yang dicapai oleh Keacamatan Bulakamba yaitu, Keacamatan Bulakamba berhasil menyabet juara umum dalam seleksi Tilawatil Qur’an (STQ) tingkat Kabupaten Brebes. Keberhasilan Kecamatan Bulakamba setelah meraih 2 emas, 3 perak dan 1 perunggu dari delapan cabang yang dilombakan. Tempat kedua dirai kafilah Songgom dengan 2 

Kecamatan bulakamba juga unggul dalm cabang tahfidz 5 juz dan tilawah putra, 30 juz putra, 30 juz putri, tilawah dewasa putra, tahfidz 1 juz dan tilawah putri, dan tahfidz 1 juz tilawah putra. 
1.1.2. [bookmark: _Toc130795700]Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kecamatan Bulakamba

Menurut Peraturan Bupati Brebes Nomor : 102 Tahun 2016 tentang tugas fungsi dan uraian Tugas Jabatan Struktural Perangkat Daerah Kabupaten Brebes, Yaitu:
1. CAMAT
1) Kecamatan dipimpin oleh seorang Camat yang berkedudukan di bawah      dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 
2) Camat mempunyai tugas yang meliputi : 
a. menyelenggarakan urusan pemerintahan umum; 
b. mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat; 
c. mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum; 
d. mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan daerah dan peraturan bupati; 
e. mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum; 
f. mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh perangkat daerah di tingkat kecamatan; 
g..membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa; 
h. melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintah daerah kabupaten yang ada di kecamatan; 
i. melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan perundang-undangan
j. melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau kelurahan. 
3) Dalam melaksanakan tugas Camat menyelenggarakan fungsi:
a. penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan umum; 
b. penyelenggaraan kesejahteraan sosial; 
c. penyelenggaraan kegiatan pemberdayaan masyarakat dan desa; 
d. penyelenggaraan kegiatan ketentraman dan ketertiban umum; 
e. penyelenggaraan kegiatan ketatausahaan; 
f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
4) Uraian tugas Camat, sebagai berikut : 
a. merumuskan konsep program kerja kecamatan sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas; 
b. melaksanakan koordinasi dengan unit kerja agar terwujud sinkronisasi  pelaksanaan tugas; 
c. mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip pembagian tugas habis; 
d. menyelenggarakan kegiatan pemerintahan dan pelayanan umum; 
e. menyelenggarakan kegiatan kesejahteraan sosial; 
f. menyelenggarakan kegiatan ketentraman dan ketertiban umum; 
g.mengendalikan pelaksanaan kegiatan kesekretariatan dengan mengarahkan perumusan program dan pelaporan, pengelolaan keuangan, urusan umum dan kepegawaian; 
h. mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi kerja; 
i. menyampaikan laporan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpian sesuai hasil yang telah dicapai sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas; 
j. melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
k. melaksanakan tugas kedinasan lain atas perintah pimpinan. 
2. SEKRETARIAT 
1) Sekretariat mempunyai tugas membantu Camat dengan melaksanakan pelayanan teknis administratif kepada seluruh perangkat kecamatan yang meliputi urusan bidang perencanaan, keuangan, kepegawaian, kerumahtanggaan, perlengkapan, ketatausahaan dan ketatalaksanaan. 
2) Dalam melaksanakan tugas, Sekretariat menyelenggarakan fungsi : 
a. pengkoordinasian kegiatan kesekretariatan kecamatan; 
b. pengkoordinasian dan penyusunan rencana dan program kerja   kecamatan; 
c. pembinaan administrasi yang meliputi keuangan, kepegawaian, kerumahtanggaan, perlengkapan, ketatausahaan dan ketatalaksanaan; 
d. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya; 
e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya.
3) Uraian tugas Sekretariat, sebagai berikut : 
a. melaksanakan penyusunan program kerja tahunan sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 
b. melaksanakan penyusunan rencana kegiatan berdasarkan hasil evaluasi kerja sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 
c. melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait untuk kelancaran pelaksanaan tugas; 
d. melaksanakan pendistribusian tugas pada bawahan dan unsur perangkat kecamatan sesuai bidang tugasnya; 
e. melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan, perjalanan dinas, kepegawaian, laporan kinerja, ketatausahaan, perlengkapan, kerumahtanggaan dan ketatalaksanaan; 
f. melaksanakan penelitian dan membubuhi paraf koordinasi terhadap surat dan naskah dinas lain serta melegalisasi surat-surat; 
g. mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi kerja; 
h. menyampaikan laporan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpian sesuai hasil yang telah dicapai sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas; 
i. melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
j. melaksanakan tugas kedinasan lain atas perintah pimpinan. 
3. SUB BAGIAN PROGRAM DAN KEUANGAN 
1) Sub Bagian Program dan Keuangan mempunyai tugas melakukan perencanaan kegiatan dengan unit kerja lain dan melakukan kegiatan administrasi keuangan. 
2) Uraian tugas Sub Bagian Program dan Keuangan, sebagai berikut : 
a. merumuskan konsep program kerja sub bagian program dan keuangan sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas; 
b. melaksanakan koordinasi dengan unit kerja agar terwujud sinkronisasi pelaksanaan tugas; 
c. mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip pembagian tugas habis; 
d. melakukan penyusunan rencana program kegiatan dan pelaporan pelaksanaan program; 
e. melakukan pengelolaan administrasi keuangan dan laporan kinerja instansi pemerintah; 
f. melakukan pengumpulan peraturan perundang-undangan bidang keuangan; 
g. melakukan penyusunan anggaran dan laporan pelaksanaan anggaran rutin dan pembangunan; 
h. melakukan kegiatan pembayaran gaji dan kegiatan bidang keuangan lainnya; 
i. mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi kerja; 
j. menyampaikan laporan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpian sesuai hasil yang telah dicapai sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;
k. melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
i. melaksanakan tugas kedinasan lain atas perintah pimpinan. 
4. SUB BAGIAN UMUM DAN KEPEGAWAIAN 
1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan kegiatan bidang rumah tangga, perlengkapan, ketatausahaan, kearsipan, kerumahtanggaan, kepegawaian dan ketatalaksanaan. 
2) Uraian tugas Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, sebagai berikut : 
a. merumuskan konsep program kerja sub bagian umum dan kepegawaian sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas; 
b. melaksanakan koordinasi dengan unit kerja agar terwujud sinkronisasi pelaksanaan tugas; 
c. mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip pembagian tugas habis; 
d. melakukan kegiatan untuk menyiapkan dan menghimpun peraturan perundang-undangan bidang kepegawaian; 
e. melakukan kegiatan pengendalian surat-surat dinas, pengelolaan arsip, tatanaskah, stempel dan legalisasi surat-surat, kebersihan, perlengkapan dan kepegawaian; 
f. melakukan kegiatan penyelenggaraan rapat-rapat dinas, upacara dan acara resmi lainnya; 
g. melakukan kegiatan administrasi pengelolaan inventaris kantor; 
h. melakukan kegiatan administrasi kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala dan administrasi kepegawaian lainnya; 
i. mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi kerja; j. menyampaikan laporan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpian sesuai hasil yang telah dicapai sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas; 
k. melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
i. melaksanakan tugas kedinasan lain atas perintah pimpinan. 



5. SEKSI PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN UMUM 
1) Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Umum mempunyai tugas melakukan kegiatan bidang pemerintahan kecamatan dan bidang pelayanan umum. 
2) Uraian tugas Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Umum, sebagai berikut : 
a. merumuskan konsep program kerja seksi pemerintahan dan pelayanan umum sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas; 
b. melaksanakan koordinasi dengan unit kerja agar terwujud sinkronisasi pelaksanaan tugas; 
c. mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip pembagian tugas habis; 
d. melakukan penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pembinaan administrasi kelurahan dan desa dibidang keuangan, pemerintahan umum, kependudukan, pencatatan sipil, sosial politik dan keagrariaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan; 
e. melakukan inventarisasi permasalahan bidang pemerintahan dan pelayanan umum dan merumuskan pedoman pemecahannya; 
f. melakukan kegiatan administrasi pajak dan retribusi berdasarkan laporan dari kelurahan dan desa; 
g. melakukan penyusunan bahan pembinaan pajak bumi dan bangunan, pajak daerah dan retribusi daerah secara koordinatif; 
h. melakukan bimbingan dan pembinaan bidang pemerintahan dalam rangka penyiapan bahan lomba desa dan lomba yang lain; 
i. melakukan pembinaan, pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas dan sarana umum; 
j. mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi kerja; 
k. menyampaikan laporan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpian sesuai hasil yang telah dicapai sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas; 
l. melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
m. melaksanakan tugas kedinasan lain atas perintah pimpinan. 
6. SEKSI KESEJAHTERAAN SOSIAL 
1) Seksi Kesejahteraan Sosial mempunyai tugas melakukan kegiatan bidang bantuan sosial, agama, kepemudaan, kesehatan, pendidikan, pemberdayaan perempuan, perlindungan anak dan keolahragaan. 
2) Uraian tugas Seksi Kesejahteraan Sosial, sebagai berikut : 
a. merumuskan konsep program kerja seksi kesejahteraan sosial sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas; 
b. melaksanakan koordinasi dengan unit kerja agar terwujud sinkronisasi pelaksanaan tugas; 
c. mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip pembagian tugas habis; 
d. melakukan penyusunan bahan dan pelaksanaan pembinaan pelayanan dan bantuan sosial, agama, kepemudaan, kesehatan, pendidikan, pemberdayaan perempuan dan keolahragaan; 
e. melakukan inventarisasi permasalahan bidang kesejahteraan sosial dan merumuskan pedoman pemecahannya; 
f. melakukan kegiatan pemberian rekomendasi/ perijinan dibidangnya sesuai tugas pokok; 
g. melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka penanganan bantuan sosial dan korban bencana alam; 
h. mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi kerja; 
i. menyampaikan laporan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpian sesuai hasil yang telah dicapai sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas; 
j. melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
k. melaksanakan tugas kedinasan lain atas perintah pimpinan. 
7. SEKSI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA 
1) Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa mempunyai tugas melakukan pembinaan dan kegiatan bidang pemberdayaan masyarakat dan desa. 
2) Uraian tugas Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, sebagai berikut : 
a. merumuskan konsep program kerja seksi pemberdayaan masyarakat dan desa sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas; 
b. melaksanakan koordinasi dengan unit kerja agar terwujud sinkronisasi pelaksanaan tugas; 
c. mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip pembagian tugas habis; 
d. melakukan inventarisasi permasalahan bidang pemberdayaan masyarakat dan desa dan merumuskan pedoman pemecahannya; 
e. melakukan kegiatan pembinaan terhadap LKMD,PKK dan P2WKSS; 
f. melakukan kegiatan pembinaan terhadap perkembangan perekonomian Desa dan Kelurahan berkaitan dengan dana bantuan dan ekonomi lemah; 
g. melakukan penyiapan bahan pembinaan perekonomian, perbankkan, perkreditan rakyat, perkoperasian, peternakan, pertanian, perkebunan, perikanan, industri kecil, usaha informal, kehutanan dan distribusi hasil produksi; 
h. mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi kerja; 
i. menyampaikan laporan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpian sesuai hasil yang telah dicapai sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas; 
j. melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
k. melaksanakan tugas kedinasan lain atas perintah pimpinan. 
8. SEKSI KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN UMUM 
1) Seksi Ketentraman Dan Ketertiban Umum mempunyai tugas pokok melakukan kegiatan dan pembinaan bidang ketentraman dan ketertiban umum. 
2) Uraian tugas Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum, sebagai berikut : 
a. merumuskan konsep program kerja seksi ketentraman dan ketertiban umum sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas; 
b. melaksanakan koordinasi dengan unit kerja agar terwujud sinkronisasi pelaksanaan tugas; 
c. mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip pembagian tugas habis; 
d. melakukan penyusunan pedoman teknis dan pembinaan ketntraman dan ketertiban umum; 
e. melakukan kegiatan pembinaan terhadap anggota Polisi Pamong Praja; 
f. melakukan penyusunan rencana kegiatan berdasarkan hasil evaluasi kerja; 
g. melakukan inventarisasi permasalahan bidang ketentraman dan ketertiban umum dan merumuskan pedoman pemecahannya; 
h. melakukan kegiatan pengamanan kantor dan patroli wilayah; 
i. melakukan kegiatan pembinaan dan penertiban terhadap pedagang kaki lima bersama instansi terkait; 
j. memberikan rekomendasi perijinan sesuai bidang tugasnya; 
k. melakukan kegiatan penanggulangan bencana alam bersama instansi terkait; 
l. melakukan pembinaan terhadap kegiatan perlindungan masyarakat (Linmas) bersama instansi terkait; 
m. mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi kerja; 
n. menyampaikan laporan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpian sesuai hasil yang telah dicapai sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas; 
o. melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
p. melaksanakan tugas kedinasan lain atas perintah pimpinan.









[bookmark: _Toc130795701][bookmark: _Hlk131023764]3.1.3. Struktur Organisasi Kecamatan Bulakamba 


Berdasarkan Data yang saya peroleh dari peraturan Bupati Brebes tentang Peraturan Daerah dan juga Tugas Pokok dan fungsi dari Kecamatan terlampir sebagaimana gambar struktur dari Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes sebagai berikut :
CAMAT 
SETIAWAN NUGROHO, S. STP., M.Si

SEKRETARIS CAMAT 
-


KASUBAG KEUANGAN & PROGRAM 
MINU APRIANA, SE. 
KASUBAG UMUM & KEPEGAWAIAN
SUNARTO, SE. 

STAFF 
1. SRI APRIENI, SE. 
2. YULFIANTO ARIF SATRIA, A.Md. Ak
3. NPVY ASMORO ADINUGROHO 
4. M. AFIF FIRMAN SYAH
5. EKA RACHMAWATI  
STAFF 
1. MUANAH, SE. 
2. MOHAMMAD IRFANUDIN, A.Md. 
3. DWI INDAH RAHMAWATI, SE. 




KASI KESEJAHTERAAN SOSIAL 
ISTICHOMAH, SE. 
KASI PEMERINTAHAN &PELAYANAN UMUM 
WIDODO, SE, M.S.i
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 



STAFF 
1. TOHANA 
2. MIFTAKHUSALAM, SIP. 
3. DIAN ANISA FITRI, SM. 
STAFF 
1. SRI DARUROH 
2. BAMBANGHERY PURWANTO 
3. WULANDARI, SM. 




KASI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA 
ROPLI, SE., MM. 


STAFF
1. ABDUL GOFUR 
2. SAIROH, SE. 

Gambar 3.2 
Struktur Organisasi 
(Sumber Data : Kecamatan Bulakamba) 

Gambaran umum struktur Organisasi Kantor Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes yang penulis dapatkan dari Peraturan Bupati dan data yang penulis peroleh dari kecamatan Bulakamba tertera pada gambar 3.2 
[bookmark: _Toc130795702]3.1.4.Visi dan Misi Pelayanan Kecamatan Bulakamba 
1. Visi Pelayanan Kecamatan Bulakamba 
Terwujudnya Pelayanan yang Cepat, Ramah, dan Akurat 
1. Misi Pelayanan Kecamatan Bulakamba 
1. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Untuk Mewujudkan Pelayanan yang Cepat Ramah, Mudah, dan Akurat. 
2. Tercukupinya Fasilitas, Sarana, dan Prasarana yang Berkualitas
3. Mewujudkan Inovasi pelayanan 
3.1.5. [bookmark: _Toc130795703]Keadaan pegawai Kecamatan Bulakamba
 
Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Bulakamba Berjumlah pegawai. Jumlah pegawai yang menduduki jabatan ada 20 orang. Berdasarkan tingkat kepangkatan yang paling banyak berada di pangkat 
Keadaan Aparatur Kecamatan Bulakamba disajikan dalam tabel sebagai berikut:





[bookmark: _Hlk131024272]Tabel 3.1
Nama Pegawai Negeri Sipil Menurut Jabatan dan Pangkat/Gol

	NO
	NAMA NIP 
	JABATAN
	

	
	
	GOL RUANG
	NAMA

	1
	SETIAWAN NUGROHO, S.STP., M.Si.
19800429 199912 1 001
	PEMBINA - IV/a
	Plt. CAMAT BULAKAMBA

	2
	UKRISTO, S.Sos     
19641004 199503 1 001
	 PEMBINA - IV/a
	SEKCAM BULAKAMBA

	3
	ISTICHOMAH, SE.
19700414 198910 2 001
	PENATA TK I - III/d
	KASI KESEJAHTERAAN SOSIAL

	4
	WIDODO, SE., M.Si
19690827 200312 1 003
	PENATA TK I - III/d
	KASI PEMERINTAHAN & PELAYANAN UMUM

	5
	ROPII, SE., MM
19720313 199203 1 006
	PENATA TK I - III/d
	KASI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA

	6
	SOLIKHUL HADI, SH
19670611 200312 1 001
	PENATA  - III/c
	KASI KETENTRAMAN & KETERTIBAN

	7
	MINU APRIANA, SE.
19830404 201502 2 002
	PENATA MUDA TK I - III/b
	KASUBAG PROGRAM & KEUANGAN

	8
	SUNARTO, SE.
19801204 200904 1 001
	PENATA MUDA TK I - III/b
	KASUBAG UMUM & KEPEGAWAIAN

	
	
	
	

	9
	SRI APRIENI, SE.
19650414 198910 2 001
	PENATA TK I - III/d
	PENGELOLA 
KEPEGAWAIAN

	10
	WIRYONO
19640226 198603 1 008
	PENATA MUDA TK I - III/b
	PENGADMINISTRASI UMUM TRANTIB

	11
	MUANAH, SE
19650816 200701 2 010
	PENATA MUDA TK I - III/b
	BENDAHARA

	12
	MIFTAKHUS SALAM, SIP
19760917 201001 1 005
	PENATA MUDA - III/a
	PENGELOLA ADMINISTRASI PEMERINTAHAN

		13
	MULYONO
19650106 200701 1 013
	PENGATUR TK I - II/d
	PENGELOLA 
KEAMANAN & KETERTIBAN

	14
	ABDUL GOFUR
19740510 200701 1 016
	PENGATUR TK I - II/d
	PENGADMINISTRASIAN UMUM PMD

	15
	MUHSON
19660602 200701 1 025
	PENGATUR TK I - II/d
	PENGELOLA KESEJAHTERAAN SOSIAL

	16
	TOHANA
19670714 200701 1 024
	PENGATUR TK I - II/d
	PENGADMINISTRASIAN UMUM PEMERINTAHAN

	17
	SRI DARUROH                      
19750425 200901 2 004
	PENGATUR TK I - II/d
	PENGELOLA 
PROGRAM & LAPORAN

	18
	BAMBANG HERY PURWANTO                    
19750308 200906 1 001
	PENGATUR TK I - II/d
	PENGADMINISTRASIAN UMUM KESOS

	19
	MOHAMAD IRFANUDIN, A.Md
19890108 202012 1 003
	PENGATUR - II/c
	PENGELOLA 
KEUANGAN

	20
	YULFIANTO ARIF SATRIA, A.Md. Ak         
19980708 202012 1 001
	PENGATUR - II/c
	PENGELOLA 
BARANG MILIK NEGARA



(Sumber: Data Kecamatan Bulakamba)
Dari Data yang diperoleh oleh Penulis dalam laporan penelitian ini jumlah Pegawai Negeri Sipil Kecamatan Bulakamba dilihat dari Jabatan Pangkat dan Golongan tercantum pada tabel diatas. 
3.1.6. Jumlah Pegawai Menurut Tingkat Pendidikan 
Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Bulakamba Berjumlah pegawai. Jumlah pegawai yang menduduki jabatan ada 20 orang. Berdasarkan tingkat Pendidikan yang paling banyak berada di Tingkat Pendidikan.
Keadaan Aparatur Kecamatan Bulakamba disajikan dalam tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk131024607]Tabel 3.2
Jumlah Pegawai Menurut Tingkat Pendidikan

	No. 
	Uraian 
	Volume 
	Satuan 

	1.
	Menurut Tingkat Pendidikan 

	
	Pascasarjana (S2) 
	3
	Orang 

	
	Strata (S1) 
	9
	Orang

	
	Diploma III
	2
	Orang

	
	SLTA Sederajat 
	6
	Orang

	
		Jumlah 
	20 
	Orang


(Sumber : Data Kecamatan Bulakamba)
Dari Data yang diperoleh oleh Penulis dalam laporan penelitian ini jumlah Pegawai Negeri Sipil Kecamatan Bulakamba dilihat dari Tingakt Pendidikan tercantum pada tabel diatas. 
[bookmark: _Toc130795704]3.1.7. Sarana dan Prasarana Kecamatan Bulakamba 
Adapun Sarana dan Prasarana yang ada di Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes adalah sebagai berikut : 
1. Kantor Pemerintahan 
· Kantor Camat            : 1 Unit 
· Kantor Kelurahan      : 19 Unit 
2. Kesehatan 
· Puskesmas                  : 3 Unit 
· Klinik Kesehatan        : 3 Unit 
3. Perekonomian 
· Pasar Desa                 : 5 Unit 
· Pelabuhan Perikanan 
· Tempat pelelangan Ikan 


4. Perusahaan/ industri 
· PT. Daehan Global Cimohong 
· PT. Kido Mulia Cimohong 
· PT. Sumber Mashanda Jaya Bangsri 
· PT. Hamsina Jaya Karangsari 
· PT. Edvan Cimohong 
· PT. Ihoa Eco Tech Bulakparen 
· PT. Aqua Grinting 
· PT. Laksana Gas Grinting 
· PT. Anugrah Fortuna Bangsri 
· [bookmark: _Hlk131024893]PT.Nav Bangsri 
· PT. API 
5. Pendidikan 
· SMA/SMK :  6 Unit 
· SMP            : 9 Unit 
· SD/TK         : 59 Unit 
· Podok Pesantren : 1 Unit 
3.1.8 Potensi Pertanian 

Adapun Sarana dan Prasarana yang ada di Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.3
Potensi Pertanian 

	Jenis Tanaman
	2020 (Ha)
	2021(Ha)

	Kangkung 
	37 
	92

	Semangka
	-
	7

	Melon 
	2
	-

	Cabai Besar 
	470
	175

	Cabai Rawit 
	124
	131

	Terong 
	144
	184

	Tomat
	61
	70

	Kacang Panjang 
	60
	96

	Bawang Merah 
	6.304
	2.866


(Sumber : Data Kecamatan Bulakamba Dalam Angka Tahun 2022)
3.2. [bookmark: _Toc130795705]Metode Penelitian

[bookmark: _Toc130795706]3.2.1. Metode Penelitian Yang Digunakan 
Menurut Sugiyono (2018: 2) bahwa: “ Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis. (Sugiyono, 2018: 2). 
	      Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
	Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpotivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. (Sugiyono, 2018: 9). 
[bookmark: _Toc130795707]3.2.2. Desain Penelitian 
[bookmark: _Toc130795708]Desain penelitian dalam penelitian kualitatif adalah desain penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskipsikan atau menggambarkan suatu informasi dan data pada masalah yang ditemukan di lapangan untuk kemudian menganalisisnya berdasarkan teori dalam bentuk deskriptif (Yanto Heryanto, 2018). 
3.3. Informan dan Teknik Pengumpulan Data 

[bookmark: _Toc130795709]3.3.1. Informan 
Pada penelitian kualitatif pemilihan informan tidak selalu menjadi wakil dari seluruh objek penelitian, tetapi yang terpenting memiliki pengetahuan yang cukup serta mampu menjelaskan keadaan sebenarnya tentang objek penelitian. “Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik (Purposive Sampling) yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu”. (Sugiyono,2018: 216). 
Yang diartikan mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dianggap mampu memberikan informasi sesuai dengan fokus penelitian. Adapun rincian informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Informan Kunci (Key Informan) 
Informan kunci yaitu informan yang dapat memberikan informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Informan kunci dalam penelitian ini yaitu : 
a. Kepala Camat Kantor Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes 
2. Informan Pendukung (supported informan)
Informan pendukung yaitu informan yang memiliki informasi permasalahan yang diteliti. Informan pendukung dalam penelitian ini yaitu: 
a. Kasi Pemerintah & Pelayanan Umum 
b. Kasubag Umum & Kepegawaian 
c. Masyarakat 
[bookmark: _Toc130795710]3.3.2. Teknik Pemilihan Informan 
Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif yaitu menggunakan teknik purposif. Teknik purposif, yaitu menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan yang mengetahui tentang masalah yang diteliti oleh peneliti
3.3.3. Teknik Pengumpulan Data 
“Pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”. (Sugiyono, 2018: 224). 
Menurut Sugiyono (2018: 224) “ Teknik pengumpulan data dapat dilakukan berbagai setting, sumber dan cara”. Dalam penelitian ini sumber data penelitian adalah data primer, maka Sugiyono menambahkan teknik pengumpulan data primer dapat dilakukan dengan interview (wawancara), Kuesioner (angket), Observasi (pengamatan) dan gabungan ketiganya. 
Berdasarkan konsep tersebut, maka dalam memperoleh data primer yang diinginkan, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan 
Teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari literatur, buku-buku, dokumen-dokumen dan sumber-sumber lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang penulis teliti untuk diperlukan penulis sebagai bahan referensi dan acuan penelitian. 

2. Studi lapangan 
Teknik pengumpulan data ini dengan cara mengadakan penelitian secara langsung di lokasi penelitian. Menurut Sugiyono (2018: 224) terdapat teknik sebagai berikut: 
a. Observasi 
Marshall (dalam Sugiyono, 2018: 226) menyatakan bahwa “trough observation, the researcher learn about behavior and the meaning to those behavior”. “ Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut”. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung di lokasi penelitian. Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan secara non partisipasi, yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung tetapi tidak terlihat secara langsung dalam proses kerja. 
b. Wawancara 
Esterbag (dalam Sugiyono, 2018: 231) mendefinisikan “wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”. 
Suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab dengan informan pendukung. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara terstruktur yang dilakukan secara mendalam atau disebut dengan wawancara mendalam. Wawancara dilakukan secara mendalam untuk memperoleh langsung melalui serangkaian tanya jawab dengan pihak terkait dengan analisis pelayanan dalam pembuatan E-KTP di Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes. 
c. Teknik Pengumpulan Data dengan Dokumen 
“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”. (Sugiyono, 2018: 240) studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
3.4. [bookmark: _Toc130795711]Operasional Konsep Penelitian 

Menurut Singarimbun (1995 : 46) konsep operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Definisi operasional berisi tentang indikator-indikator yang akan digunakan untuk mengukur variabel. Variable penelitian pada penulisan ini merujuk pada teori Mitchel dalam buku Sedarmayanti (2001 : 51) tentang kinerja pegawai. Konsep operasionalnya dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

Dari Operasional Konsep Operasional yang penulis Lampirkan sebagaimana Keperluan dalam penulisan laporan penelitian penulis juga melampirkan Tabel Operasional Konsep Penelitian sebagaimana tertulis dibawah ini sebagai berikut :
Tabel 3.4
Operasional Konsep Penelitian

	Konsep 
	Dimensi
	Parameter 

	





















Pelayanan Publik (dalam Hardiyansyah, 2018)
	Tangibles 
(terlihat/terjamah)
	1. Pegawai berpenampilan menarik 
2. Pegawai memberikan kemudahan dalam pelayanan 
3. Pegawai memberikan kenyamanan dengan baik 

	
	Reliability 
(kehandalan) 

	1. Pegawai memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan standar oprasional prosedur
2. Pegawai menguasai alat bantu yang digunakan untuk melayani masyarakat
3. Pegawai tidak membeda-bedakan pelayanan kepada masyarakat


	[bookmark: _Hlk131670515]
	Responsiviness(ketanggapan)
	1. Pegawai memberikan pelayanan dengan cepat,cermat, dan tepat waktu  kepada masyarakat pada saat melakukan pelayanan 
2. Pegawai memberikan respon yang baik terhadap masyarakat dalam pelayanan

	
	Assurance
(jaminan)
	1. Pelayanan yang diberikan selalu tepat waktu 
2. Pelayanan yang diberikan memiliki biaya yang jelas 

	
	Empathy(empati)
	1. Pegawai selalu mendahulukan pelayanan kepada masyarakat daripada kepentingan 
Pribadi
2. Pegawai memberikan pelayanan dengan ramah, sopan, dan santun 


	




3.5 [bookmark: _Toc130795712][bookmark: _Hlk131670551]Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan Teknik Tringulasi, menurut Moelong (2017:330) teknik tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Melalui teknik pengujian keabshan data, penulis menggunakan teknik tringulasi dengan membandingkan berbagai data yang diperoleh dengan check, recheck, crosscheck terhadap data itu. 
Triangulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang dikatakan orang secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang dalam situasi penelitian dengan yang dikatakan sepanjang waktu 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumen yang saling berkaitan.
Dalam penelitian kualitatif, suatu data dikatakan abssah/akurat jika memenuhi kriteria sebagai berikut : 
1. Ada kesamaan data dari hasil wawancara dengan para informan. Data dinyatakan absah/akurat jika untuk pertanyaan yang sama diperoleh data atau jawaban yang sama dari para informan. Jika terhadap pertanyaan yang sama tetapi jawaban para informan berbeda-beda, maka data itu belum absah/akurat. 
2. Ada kesamaan data antara hasil wawancara dengan hasil pengamatan. Jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu sana, maka data itu absah/akurat. Sebaiknya jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu berbeda, maka data itu belum absah/akurat dan peneliti harus melakukan triangulasi lagi
3.6 [bookmark: _Toc130795713]Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian kualitatif peneliti menggunakan analisis deskriptif dengan tahap-tahap berikut :
1. Reduksi data, yaitu memilih dan memilah data yang relevan dengan masalah   yang diteliti.
2. Display data, yaitu penyajian data dalam bentuk uraian, diagram, tabel dan foto-foto.
3. [bookmark: _bookmark37]Verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu pengecekan data sebelum
3.6 [bookmark: _Toc130795714][bookmark: _Hlk131025278]Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kccamatan Bulakamba Kabupaten Brebes yang berlokasi di Jl. Raya Bulakamba 52253.
Alasan-alasan ilmiah mengapa peneliti melakukan penelitian di lokasi tersebut yaitu karena :
1. Adanya masalah di lokasi penelitian yang harus dipecahkan atau dicari soluisnya.
2. Data yang dibutuhkan dalam penelitian mudah diperoleh.
Adapun sebagaimana dibutuhkan menurut pedoman penulis juga melampirkan Tabel Jadwal Penelitian sebagai berikut : 
Tabel 3. 5
Jadwal Penelitian                                                                                                                                        
	Jenis Kegiatan
	Tahun
	2023

	
	Bulan
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	Tanggal
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Tahap Persiapan

	1. Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. Pengamatan dan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3. Penyusunan dan Bimbingan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Pelaksanaan
	

	1. Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	    
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3. Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4. Penyusunan dan Bimbingan  Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Akhir

	1.    Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.    Perbaikan Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.    Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1. 
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OBJEK PENELITIAN DAN METODOLOGI PENELITIAN


 


 


 


1.1.


 


Objek Penelitian 


 


 


1.1.1.


 


Lokasi Penelitian


 


 


Salah satu objek Peneletian ini adalah Kecamatan Bulakamba


 


dapat di gambarkan seperti ini profil depan Kondisi Wilayah Kecamatan 


Bulakamba Sebagai berikut :


 


 


Gambar 3.1 


 


Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes


 


(Sumber : Data Kecamatan Bulakamba )


 


 


Bulakamba


 


adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Brebes, Jawa 


Tengah, Indonesia. Kecamatan ini berada di pesisir utara Kabupaten Brebes, 


dan dilalui jalur Pantura. Alamat kantor Kecamatan Bulakamba terletak di 


jalur pantura tepatnya di Jl. Raya Bulakamba No. 10. Seba


gai daerah 
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